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Timika - Tim verifikasi Korem 174/ATW dipimpin Kasi Intel Kasrem 174/ATW
Letkol Inf M. Ali Akbar, S.I.P melaksanakan verifikasi (pemeriksaan kebenaran



laporan) yang dibuat oleh Kodim 1710/Mimika dalam rangka persiapan serah
terima jabatan Dandim. Rombongan diterima langsung oleh Dandim 1710/Mimika
Letkol Inf Dedy Dwi Cahyadi didampingi Perwira Staf dan anggota, bertempat di
Makodim 1710/Mimika Jl. Agimuga Mile 32 Distrik Kuala Kencana, Kab. Mimika,
Senin (16/09/2024).

Dalam penyambutan, Dandim 1710/Mimika menyampaikan ucapan selamat
datang kepada ketua tim beserta rombongan di Kodim 1710/Mimika yang
mewakili Korem. “Kegiatan ini dalam rangka menindaklanjuti agenda rencana
sertijab, dan memang sudah menjadi kewajiban satuan melaksanakan verifikasi
untuk berita acara. Tentunya ada hal-hal yang perlu di cek di lapangan sehingga
acara sertijab bisa berjalan dengan clean and clear, untuk digunakan sebagai
referensi pada tugas selanjutnya,” kata Dandim.

Lebih lanjut Dandim menyampaikan bahwa kedatangan tim verifikasi ke Kodim
1710/Mimika adalah dalam rangka untuk mencocokan data atau laporan. “Hari ini
tim verifikasi datang ke Kodim 1710/Mimika dengan tujuan untuk mencocokan
data laporan, sedangkan yang menjadi objek verifikasi kali ini adalah semua
fungsi yang berkaitan dalam tugas-tugas Kodim yang sudah berjalan, dengan
barang-barang inventaris Kodim termasuk didalamnya fungsi utama sebagai
kekuatan pertahanan, fungsi organik militer serta fungsi organik pembinaan
satuan,” pungkasnya.

Sedangkan yang diperiksa nanti berkaitan dengan materiil serta anggaran yang
telah diterima, pada kesempatan tersebut tim meminta untuk menyampaikan apa
yang ada karena mereka akan melakukan pengecekan dan pencocokan data
atau yang biasa disebut verifikasi berkaitan dengan menjelang berakhirnya masa
tugas Dandim. Untuk itu, harus dilaporkan sesuai apa yang ada di lapangan
sehingga tidak menimbulkan permasalahan di kemudian hari. (*)


